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Abstract 

Intensive cultivation of white shrimp (Litopenaeus vannamei) contributes to the increase of organic materials regarding to the 

remained unconsumed feed and feses. This study aimed to know the decomposition rate of organic materials in the substrate of 

intensive white shrimp ponds located in around Patas Village, East of Buleleng. Sample of substrate was collected from 8 ponds, 

and analyzed for C-organic, total nitrogen, and total bacterial number. Organic carbon was analyzed using Walkey and Black 

method, total nitrogen was analyzed using Indophenol method, and total bacterial number was analyzed by using total plate count 

method. The results showed that the average of organic carbon, total nitrogen, and total bacterial number were 29,4%, 1,6%, dan 

5,8×105 CFU/ml. This results indicate a balance decomposition rate in the substrate of the pond. There was correlation between C/N 

ratio and total bacterial number (R2=0,7237).  The water quality of the pond was present in the optimal condition based on Republic 

of Indonesia Minister of Maritime Affairs and Fisheries Regulations Number 75/2016 about general instructions for enlarging tiger 

shrimp (Penaeus monodon) and white shrimp (Litopenaeus vannamei). 

Keywords: decomposition organic matter; Litopenaeus vannamei; pond bottom substrate; Patas Village, Buleleng 

 

Abstrak 

Budidaya udang vannamei secara intensif memberikan konsekuensi peningkatan bahan organik yang diakibatkan oleh 

sisa pakan dan kotoran udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dekomposisi bahan organik substrat 

dasar tambak udang vannamei intensif yang ada di Desa Patas Bagian Timur Buleleng. Sampel substrat dasar tambak 

diambil dari 8 petak tambak yang ada di Desa Patas Bagian Timur Buleleng. Sampel tersebut kemudian dianalisa 

kandungan C-organik, nitrogen total dan jumlah total bakterinya. Kandungan C-organik dianalisa dengan 

menggunakan metode Walkley and Black, kandungan nitrogen total dianalisa menggunakan metode Indophenol dan 

jumlah total bakteri dianalisa dengan menggunakan metode Total Plate Count. Berdasarkan hasil analisa diketahui 

bahwa rata-rata C-organik, nitrogen total dan jumlah total bakteri masing-masing sebesar 29,4%, 1,6%, dan 5,8×105 

CFU/ml. Dari hasil tersebut diketahui nilai rasio C/N sebesar 20,33 dengan kata lain tingkat dekomposisi pada substrat 

dasar tambak dalam kondisi seimbang. Analisa korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara rasio C/N 

dengan jumlah total bakteri (R2=0,7237). Kondisi kualitas air berada dalam kondisi yang optimal sesuai dengan baku 

mutu kualitas air menurut PERMEN-KP RI Nomor 75 Tahun 2016 tentang Pedoman Umum Pembesaran Udang Windu 

(Penaeus monodon) dan Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei). 

Kata Kunci:. dekomposisi bahan organik; Desa Patas, Buleleng; Litopenaeus vannamei; substrat dasar tambak. 

 

1. Pendahuluan 

Buleleng adalah wilayah di Propinsi Bali yang 

memiliki potensi budidaya udang yang cukup 

tinggi dengan panjang pantai lebih dari 157,1 km 

(DSKB, 2017). Potensi kelautan yang dimiliki 

Kabupaten Buleleng membuka berbagai peluang 

usaha pemanfaatan, sumberdaya kelautan berupa 

peningkatan dan pengembangan pada sektor 

perikanan budidaya tambak. Perikanan budidaya 

tambak merupakan salah satu kegiatan alternatif 

dalam meningkatkan produksi perikanan 

(Karuppasamy et al., 2013; Hikmayani et al., 2012). 
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Perekonomian masyarakat terus ditingkatkan 

melalui upaya pemanfaatan sumberdaya pada 

sektor budidaya. Pemanfaatan sektor budidaya 

ditingkatkan melalui pendekatan pada 

peningkatan teknologi yang diterapkan pada 

tambak udang intensif.  

Budidaya udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei) dilakukan dengan sistem intensif, 

dicirikan dengan penggunaan probiotik, pakan 

komersil dengan kandungan protein yang tinggi 

dan tingkat penebaran tinggi yang berkisar 100-300 

ekor/m2 (Nababan et al., 2015). Pada tambak intensif 

diketahui bahwa 15% dari pakan yang diberikan 

akan larut dalam air, sementara 85% yang dimakan 

sebagian besar dikembalikan ke lingkungan dalam 

bentuk limbah. Sekitar 17% dari jumlah pakan yang 

diberikan dikonversi menjadi daging udang, 48% 

terbuang dalam bentuk ekskresi (metabolisme dan 

kelebihan nutrien), ecdysis (moulting) dan 

pemeliharaan (energi), 20% dari pakan yang 

diberikan dikembalikan ke lingkungan dalam 

bentuk limbah padat berupa feses (Paena et al., 

2017; Primavera, 1994). Padat penebaran udang 

yang tinggi memberikan konsekuensi peningkatan 

bahan organik yang diakibatkan oleh sisa pakan 

yang tidak habis dimakan dan kotoran udang 

sebagian akan larut dan sebagian lagi mengendap 

di dasar tambak.  

Menurut Barg (1992), pakan udang pada sistem 

budidaya udang secara intensif menjadi sumber 

utama penghasil bahan organik dan dapat over-

nutrient dan peningkatan sedimentasi pada substrat 

dasar. Substrat dasar adalah salah satu sumber 

utama nutrien terlarut ditambak udang. 

Avnimelech dan Rivto (2003) menyatakan bahwa, 

substrat dasar tambak yang kaya akan nutrien dan 

bahan organik dapat mengakibatkan pertumbuhan 

mikroorganisme menjadi sangat pesat, sehingga 

konsumsi oksigen di substrat dasar tambak 

mengalami peningkatan yang mengakibatkan 

daerah dasar tambak menjadi daerah yang 

tercemar. Tingginya kandungan bahan organik 

berpotensi untuk dikonversi menjadi bahan 

anorganik seperti nitrat yang dapat menyebabkan 

blooming alga. 

Bahan organik yang terus menerus terbuang ke 

suatu perairan menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan. Menurut Siaka (2008), penurunan 

kualitas air diakibatkan oleh masuknya zat 

pencemar, baik bahan organik maupun anorganik. 

Kandungan bahan organik yang mengendap pada 

substrat dasar apabila di atas ambang batas akan 

mempengaruhi kualitas air serta memberikan 

dampak pencemaran terhadap lingkungan.  

2. Metode Penelitian 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2018-April 2019 di Desa Patas Bagian Timur, 

Kabupaten Buleleng, Bali. Pengambilan sampel 

dilakukan pada 8 petak tambak. Penelitian ini 

dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pengambilan 

sampel di lapangan dan analisis sampel di 

Laboratorium. Pengambilan sampel substrat dasar 

dilakukan pada sore hari pukul 15.30 WITA setelah 

melakukan penyifonan pada tambak. Proses 

analisis sampel air dilakukan di Laboratorium 

Perikanan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, 

Universitas Udayana dan analisis sampel substrat 

dasar tambak dilakukan di Laboratorium Tanah, 

Fakultas Pertanian Universitas Udayana. Peta 

lokasi pengambilan sampel ditampilkan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

2.2 Metode Pengambilan Sampel Air dan Substrat Dasar 

Tambak 

Pengambilan sampel air dan substrat dasar 

dilakukan dengan menentukan 8 petak tambak 

sebagai representasi dari tambak yang ada di Desa 

Patas Bagian Timur. Pengambilan sampel air 

dilakukan dengan menggunakan swing sampler dan 

dimasukkan ke dalam botol yang berukuran 600 ml 

(sampel untuk mengukur COD dan DO). Setelah itu 

sampel dimasukkan kedalam coolbox yang sudah 

berisi es. Sedangkan untuk sampel substrat dasar 

diambil melalui outlet tambak dan dimasukkan ke 

dalam plastik yang berukuran 1 kg. Sampel 
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dimasukkan kedalam coolbox yang sudah berisi es 

kemudian langsung dibawa ke Laboratorium 

Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Udayana 

untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

2.2.1.  Metode Pengukuran Kandungan C-organik 

Kandungan C-organik pada substrat diukur 

dengan metode distilasi Walkley and Black. Sampel 

substrat ditimbang sebanyak 1,0 g dan dimasukkan 

ke dalam erlemenyer 50 ml. Kemudian 

ditambahkan 10 ml potasium dichromat (K2Cr2O7) 

dengan menggunakan pipet sambil digoyangkan 

perlahan agar bercampur dengan sampel uji. 

Setelah itu, ditambahkan 10 ml asam sulfat (H2SO4) 

pekat dengan pipet sambil diputar sampai 

mengalami perubahan warna menjadi jingga. Jika 

larutan tersebut mengalami perubahan warna 

menjadi biru/hijau maka ditambahkan K2Cr2O7 dan 

H2SO4 pekat secukupnya (jumlah penambahannya 

dicatat). Larutan tersebut kemudian didiamkan 

dalam ruang asam selama 30 menit sampai larutan 

menjadi dingin. Lalu, ditambahkan 5 ml H3PO4 85% 

dan 1 ml indikator Diphenylamine (C6H5)2NH. 

Larutan tersebut kemudian dikocok dengan cara 

membolak-balik sampai homogen, dan dibiarkan 

sampai mengendap. Bagian larutan yang berwarna 

bening kemudian diambil (5 ml) dan dimasukkan 

ke dalam Erlenmeyer 50 ml. Setelah itu 

ditambahkan akuades sebanyak 15 ml. Setelah itu 

dilakukan titrasi dengan menggunakan FeSO4 1N 

hingga warna berubah menjadi kehijau-hijauan. 

Kandungan C-organik dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

C (%) = (B - A) × 3,596 × n FeSO4 ×  
100+𝐾𝑈

100
 (1)  

Kadar Bahan Organik (%) = Kadar C (%) × 1,7241 (2)  

dimana N adalah normalitas FeSO4; B adalah kadar 

blanko (ml); A volume contoh (ml); nilai 1,7241 

berasal dari kadar rata-rata C dalam bahan organik 

58% (1,7241); KU adalah kadar air tanah kering 

udara. 

2.2.2.  Metode Pengukuran Nitrogen Total 

Kandungan nitrogen pada substrat diukur dengan 

menggunakan metode indophenol secara titrasi 

(SNI 4146:2013). Sampel substrat ditimbang 

sebanyak 1,0 g dan dimasukkan kedalam labu 

Kjeldahl 100 ml. Ditambahkan 1,0 g campuran 

selenium dan 3,0 ml H2SO4 pekat. Dipanaskan di 

atas kompor dalam ruang destruksi dengan mula-

mula nyala kecil selama 15 menit dan nyala besar 

sampai larutan menjadi jernih selama 15 menit. 

Kemudian larutan didinginkan hingga benar-benar 

dingin. Setelah didinginkan, ditambahkan 100 ml 

akuades dan 20 ml NaOH 30% serta beberapa butir 

batu didih. Larutan diletakkan di atas kompor 

macro Kjeldahl set untuk didestilisasi dan hasil 

destilisasi ditampung dengan erlemenyer yang 

berisi 15 ml H3BO3 1% dan 1 tetes indikator N. 

Sebelumnya air pendingin telah dihubungkan 

dengan macro Kjeldahl set dan kompor listrik 

dinyalakan mula-mula pada angka 2 kira-kira 10 

menit dan diteruskan pada angka 2,5. Kemudian 

destilasi dihentikan kira-kira setelah 10 menit dari 

tetesan pertama (volume menjadi >50ml). Setelah 

itu dilakukan titrasi dengan larutan H2SO4 

sebanyak 0,05 N, larutan diamati sampai ada 

perubahan warna menjadi merah. Kandungan 

nitrogen kemudian dihitung dengan menggunakan 

formula: 

Kadar Nitrogen (%) = 
{(𝑎1−𝑎2)𝑥 𝑛 𝑥 14}

𝑐
 × 100 (3)  

dimana a1 adalah standar 0,1 N H2SO4 rata-rata 

yang digunakan dalam titrasi contoh (ml); a2  

adalah standar 0,1 N H2SO4 rata-rata yang 

digunakan dalamtitrasi blanko (ml); n adalah 

normalitas H2SO4 (grek/l); c adalah berat rata-rata 

contoh kering mutlak yang dikeringkan pada suhu 

105oC (mg); 14 adalah nilai berat atom Nitrogen. 

2.2.3. Metode Pengukuran Jumlah Total Bakteri 

Jumlah bakteri pada substrat dasar tambak 

dihitung dengan menggunakan metode Total Plate 

Count (TPC) (SNI 2897:2008). Penghitungan jumlah 

total bakteri dilakukan dengan menghitung jumlah 

koloni bakteri berhasil tumbuh pada media agar. 

Media agar yang digunakan adalah Plate Count 

Agar (PCA). Media PCA sebanyak 22,5 g (Merck) 

dimasukkan ke dalam tabung Erlenmeyer dan 

dilarutkan dengan akuades sebanyak 1000 ml. 

Media tersebut kemudian dipanaskan di atas hot 

plate pada suhu 95oC sampai mendidih. Sampel 

substrat kemudian diencerkan satu kali dengan 

memasukkan 1,0 g sampel ke dalam tabung reaksi, 

dan ditambahkan dengan larutan NaFis sebanyak 9 

ml (10-1). Setelah itu dilanjutkan dengan 

pengenceran secara seri dari 10-2 sampai 10-5. 

Selama pengenceran, dilakukan proses 

homogenisasi dengan menggunakan vortex. Media 

PCA didiamkan sekitar 10-15 menit hingga media 

menjadi padat. Kemudian, masing-masing 
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pengenceran (10-2 sampai dengan 10-5) dimasukkan 

ke dalam cawan petri. Cawan petri yang sudah 

berisi pengenceran 10-2 sampai dengan 10-5 

dimasukkan ke dalam inkubator, dan diinkubasi 

pada suhu 37oC selama 24 jam. Setelah proses 

inkubasi, jumlah koloni yang tumbuh pada cawan 

petri dihitung dengan menggunakan hand tally 

counter. Cawan petri yang dipilih adalah yang 

mempunyai jumlah koloni 25 sampai dengan 250 

(PPOMN, 2006). Untuk menentukan banyaknya 

jumlah bakteri yang tumbuh dalam media dapat 

dilihat secara langsung tanpa menggunakan 

mikroskop. 

2.2.4. Pengukuran COD (Chemical Oxygen 

Demand) 

Kadar COD (Chemical Oxygen Demand) di dalam 

sampel air tambak di ukur berdasarkan cara uji 

kebutuhan oksigen kimiawi secara permanganat 

(Japan Industrial Standard). Sampel air pada tambak 

udang (100 ml) dimasukkan ke dalam erlenmeyer, 

kemudian ditambahkan KMnO4 dan H2SO4 masing-

masing sebanyak 10 ml. Kemudian dididihkan 

pada suhu ± 95oC selama 30 menit diatas hot plate. 

Sampel kemudian didinginkan selama 30 menit, 

sebelum ditambahkan larutan Na2C2O4 sebanyak 10 

ml. Titrasi dilakukan dengan menggunakan larutan 

KMnO4 sampai terjadi perubahan warna dari 

bening menjadi merah muda. Pengukuran COD 

(Chemical Oxygen Demand) pada sampel air tambak 

udang vannamei dilakukan sebanyak 3 kali 

pengulangan. 

2.2.5.  Pengukuran DO dan Suhu 

Kadar DO diukur secara in-situ dengan 

menggunakan DO meter yang telah terkalibrasi. 

Sampel air dimasukkan kedalam gelas beaker dan 

diaduk sampai rata. Setelah proses pengadukan 

selesai, DO meter dimasukkan ke dalam sampel uji 

sampai angka pada DO meter stabil. Pengukuran 

suhu menggunakan alat termometer yang sudah 

terdapat pada alat DO meter. Pengukuran suhu dan 

DO pada sampel air tambak udang vannamei 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 

2.2.6.  Pengukuran pH 

Kadar pH diukur secara in-situ dengan 

menggunakan pH meter yang telah terkalibrasi. 

Sampel air dimasukkan kedalam gelas beaker dan 

diaduk sampai rata. Setelah proses pengadukan 

selesai, pH meter dimasukkan ke dalam sampel uji 

sampai angka pada pH meter stabil. Pengukuran 

pH pada sampel air tambak udang vannamei 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.  

2.3. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat 

mudah dipahami dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2009). 

Kandungan substrat dasar dan air pada tambak 

dianalisis secara statistik deskriptif. Analisa rasio 

C/N dari nitrogen total, total karbon organik dan 

jumlah total bakteri akan menghasilkan 

kesimpulan suatu kondisi dan kandungan kimiawi 

terhadap substrat dasar tambak udang vannamei di 

Desa Patas Bagian Timur. Kriteria dari nilai Rasio 

C:N disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Nilai rasio C/N  

No Nilai Kategori 

1 > 30 Dekomposisi rendah/ 

tahap awal 

2 20 < rasio C:N < 30 Seimbang 

3 < 20 Dekomposisi terlalu 

cepat 

Sumber: Pratiwi (2013) 

3. Hasil 

3.1. Tingkat Dekomposisi Bahan Organik Substrat 

Dasar Tambak Udang Vannamei 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

total C-organik di tambak udang berkisar antara 

20,62–38,8% dengan rata-rata nilai 29,4%. 

Kemudian untuk nilai nitrogen total hasil analisis 

berkisar antara 1,02–2,31% dengan rata-rata nilai 

1,6% (Tabel 2). Nilai dari rasio C/N menunjukkan 

adanya perbedaan nilai pada delapan stasiun yang 

berkisar antara 10,73–37,72 dengan rata-rata nilai 

20,33. Pengamatan pada total bakteri menunjukkan 

kisaran 4,4–7,5×105 CFU/ml dengan rata-rata nilai 

5,8×105 CFU/ml.  Rendahnya nilai rasio C/N pada 

substrat dasar tambak mengindikasikan adanya 

input sumber nitrogen yang cukup tinggi. 

Tabel 2 

Karakteristik Kimiawi Substrat Dasar Tambak 
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Stasiun 
C-Org 

(%) 
TN (%) 

Rasio 

C/N  
TB (CFU/ml) 

1 20,62 1,22 16,9 4,4 × 105 

2 23,60 2,20 10,73 4,5 × 105 

3 33,57 2,31 14,53 5,9 × 105 

4 27,14 1,02 26,60 6,6 × 105 

5 33,46 1,34 24,97 6,5 × 105 

6 35,01 2,06 17,00 5,2 ×105 

7 23,61 1,66 14,22 5,8 × 105 

8 38,85 1,03 37,72 7,5 × 105 

Rata-

Rata 
29,48 1,60 20,33 5,8 × 105 

3.2 Hubungan antara Rasio C/N dengan Jumlah Total 

Bakteri pada Substrat Dasar Tambak Udang 

Vannamei 

Hasil analisis pada 8 stasiun substrat dasar tambak 

yang ada di Desa Patas Bagian Timur Buleleng 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara rasio C/N dengan jumlah total bakteri 

(R2=0,7237) (Gambar 2). Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat hubungan yang jelas antara rasio 

C/N dengan jumlah total bakteri. 

 

Gambar 2. Hubungan Total Bakteri dengan rasio C/N ̀  

3.3  Kualitas Air pada Tambak Udang Vannamei di Desa 

Patas Bagian Timur, Buleleng 

Hasil pengukuran kualitas air pada tambak Desa 

Patas Bagian Timur, Buleleng ditunjukkan pada 

Tabel 3. Nilai masing-masing parameter yang 

diukur menunjukkan hasil yang tidak berbeda jauh 

pada masing-masing kolam tambak yang diteliti. 

Kisaran nilai oksigen terlarut yang didapatkan 

pada saat penelitian yaitu 4,00–4,54 mg/l dengan 

nilai rata-rata 4,32 mg/l. Kisaran nilai suhu berkisar 

antara 28,7–30,2oC dengan nilai suhu rata-rata yang 

diperoleh 29oC, nilai ini menunjukkan bahwa suhu 

pada masing-masing kolam tidak jauh berbeda. 

Konsentrasi pH yang berkisar antara 7,6–7,8 

dengan nilai rata-rata 7,8. Nilai pengukuran COD 

(Chemical Oxygen Demand) berkisar 19,6–20,4 mg/l 

dengan nilai COD rata-rata yang diperoleh 20,1 

mg/l. 

Tabel 3 

Parameter Kualitas Air Tambak Udang Vannamei 

Stasiun 
DO 

(mg/l) 

Suhu 

(°C) 
pH 

COD 

(mg/l) 

1 4,10 30,2 7,7 20,4 

2 4,54 28,7 7,6 20,4 

3 4,50 29,6 7,7 19,6 

4 4,54 28,5 7,9 19,6 

5 4,00 30,2 8,0 20,4 

6 4,34 29,1 7,9 20,4 

7 4,54 29,7 7,6 19,6 

8 4,00 30,0 7,8 20,4 

Rata-rata 4,32 29,4 7,8 20,1 

Baku Mutu 

(PERMEN-KP 

No.75 Tahun 2016 

≥4 >27 
7,5-

8,5 
 

4 Pembahasan 

4.1 Tingkat Dekomposisi Bahan Organik Substrat Dasar 

Tambak Udang Vannamei 

Hasil pengamatan pada 8 titik stasiun tambak yang 

ada di Desa Patas Bagian Timur Buleleng 

menunjukkan nilai rasio C/N=20,33. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat input nitrogen 

yang cukup tinggi, tetapi tidak diikuti dengan 

kenaikan kandungan karbon. Hal ini tidak 

mengejutkan karena selama proses pemeliharaan 

udang vannamei, pakan diberikan dua kali sehari 

secara terus menerus. Pakan udang vannamei 

diketahui memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi (52,7%) (Briggs et al., 2004) yang dibutuhkan 

untuk proses pertumbuhannya. Akan tetapi, nilai 

kandungan karbon pada pakan tidak terlalu tinggi 

sehingga tidak terjadi peningkatan nilai karbon. 

Walaupun terjadi kenaikan kandungan nitrogen 

selama proses pemeliharaan, tetapi tingkat 

dekomposisi bahan organik pada tambak cukup 

seimbang. Menurut Pratiwi (2013), nilai rasio C/N 

20-30 terjadi proses mineralisasi dan imobilisasi 

yang seimbang. Tingkat dekomposisi bahan 

organik dengan rasio C/N yang melebihi 30 
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menunjukkan dekomposisi tahap awal, sedangkan 

rasio C/N lebih kecil dari pada 20 menunjukkan 

terjadinya proses mineralisasi N.  

Pada proses dekomposisi akan terjadi pelepasan 

karbondioksida (CO2) sebagai hasil dari respirasi. 

Semakin tinggi aktivitas mikroorganisme, maka 

akan semakin mempercepat proses dekomposisi 

bahan organik. Oleh karena itu, akan terjadi 

penurunan kandungan karbon sebagai akibat dari 

pelepasan karbondioksida dan dekomposisi bahan 

organik. Berkebalikan dengan karbon, kandungan 

nitrogen akan meningkat sehingga menyebabkan 

penurunan rasio C/N. Semakin tinggi kandungan 

nitrogen yang terbentuk akan menyebabkan 

penurunan rasio C/N, dengan kata lain terjadi 

proses mineralisasi. Akumulasi bahan organik di 

suatu lingkungan perairan ditentukan oleh dua 

faktor, yaitu faktor produksi dan faktor 

dekomposisi (Purnomo et al., 2016). Tingginya 

kandungan nitrogen pada substrat dasar tambak 

yang disebabkan dari faktor produksi terjadi 

karena beberapa hal, seperti sisa pakan dan feses 

udang vannamei. Sedangkan faktor dekomposisi 

diduga berasal dari bakteri dekomposisi oleh 

mikroorganisme yang terdapat di kolam tambak. 

Proses dekomposisi ini melibatkan bahan karbon 

organik dan nitrogen yang tersedia di suatu 

perairan. 

4.2 Hubungan antara Rasio C/N dengan Jumlah Total 

Bakteri pada Substrat Dasar Tambak Udang 

Vannamei 

Hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara rasio C/N dengan jumlah total 

bakteri yang ada di substrat dasar tambak (Gambar 

2). Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian 

lainnya yang menunjukkan adanya hubungan 

diantara keduanya (Purnomo et al., 2016; Putra, 

2014). Nitrogen merupakan nutrien yang penting 

untuk budidaya tambak yang sebagian bersumber 

dari sisa pakan, feses dan jasad yang mati dan 

terikat dalam materi organik. Nilai nitrogen yang 

diperoleh pada 8 stasiun tambak udang vannamei 

di Desa Patas Bagian Timur Buleleng menunjukkan 

nilai nitrogen total = 1,6%. Menurut Mustafa dan 

Admi (2014); Khartik et al. (2005) kandungan 

nitrogen total pada substrat dasar tambak yang 

lebih besar dari 0,05% tergolong baik untuk 

budidaya tambak. Selain nitrogen, karbon 

merupakan salah satu unsur yang sangat 

dibutuhkan oleh bakteri untuk melakukan berbagai 

aktivitas, termasuk proses dekomposisi (Barnum, 

2005). Dalam proses tersebut, karbon organik yang 

ada di dalam substrat dasar tambak akan 

dikonversi menjadi CO2 melalui proses respirasi 

(Purnobasuki, 2012). Salah satu jenis bakteri yang 

mengkonversi bahan organik menjadi bahan 

anorganik adalah bakteri amonifikasi, dimana 

bahan organik tersebut akan diubah menjadi 

ammonia dan ammonium melalui proses 

amonifikasi (Rosmarkam dan Yuwono, 2005). 

Analisis konsentrasi nitrogen total dan karbon 

organik dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan antara karbon dengan nitrogen (rasio 

C/N). 

Menurut Maulina (2009), perbandingan karbon 

dengan nitrogen sangat berpengaruh terhadap 

kerja bakteri. Jika rasio C/N sangat tinggi, seperti 

halnya pada sistem perairan alami, maka N akan 

menjadi sangat terbatas sebagai nutrien bagi bakteri 

untuk membentuk jaringan biomassa bakteri. Total 

bakteri dengan rasio C/N menunjukkan hubungan 

yang sangat erat, dimana rasio C/N mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri sebanyak 72,37% sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti bakteri 

yang tidak berpotensi sebagai dekomposer hal ini 

didukung oleh Vrananta et al. (2013) bahwa 

perbedaan angka rasio C/N juga dipengaruhi oleh 

bakteri-bakteri yang memerlukan unsur N dalam 

proses nitrifikasi dan denitrifikasi contohnya 

Bacillus, Paracoccus dan Pseudomonas.   

4.3  Kualitas Air pada Tambak Udang Vannamei di Desa 

Patas Bagian Timur, Buleleng 

Hasil analisa kualitas air menunjukkan bahwa DO 

(Dissolved Oxygen) air di tambak udang vannamei 

yang ada di Desa Patas Bagian Timur Buleleng 

masih dalam kondisi yang optimal (4 mg/l) (Tabel 

3). Menurut PERMEN-KP RI No. 75 Tahun 2016 

tentang Pedoman Umum Pembesaran Udang 

Windu (Penaeus monodon) dan Udang Vannamei 

(Litopenaeus vannamei), kisaran DO yang dapat 

ditolerir oleh udang vannamei yaitu  ≥4 mg/l. Hal 

ini menunjukkan bahwa tambak-tambak tersebut 

mendapatkan suplai oksigen yang mencukupi. 

Parameter lain yang juga dibutuhkan oleh udang 

vannamei yaitu oksigen untuk proses metabolisme 

tubuhnya (Kordi dan Tancung, 2007). Selain 

mensuplai kebutuhan untuk udang vannamei, 

oksigen juga dibutuhkan oleh mikroorganisme di 

dalam tambak yang berperan dalam proses 

dekomposisi bahan organik (Breure, 2004). 
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Menurut Effendi (2003), menyatakan bahwa 

adanya bahan organik di perairan juga dipengaruhi 

oleh DO (Dissolved Oxygen), suhu, dan pH. 

Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan 

yang sangat berperan dalam mengendalikan 

budidaya tambak. Berdasarkan hasil pengukuran 

suhu pada kedelapan kolam tambak diperoleh nilai 

rata-rata 29oC (Tabel 3.2), hasil data tersebut 

menunjukkan bahwa suhu berada pada keadaan 

optimal bagi biota udang vannamei. Kondisi 

perairan dengan suhu tersebut dapat membantu 

mikroorganisme dalam kegiatan penguraian bahan 

organik menjadi unsur yang tidak berbahaya pada 

suatu perairan tambak. Menurut Suprapto (2005), 

bahwa suhu optimum untuk budidaya udang 

vannamei berkisar antara 27-32oC. Haliman dan 

Adijaya (2005) menambahkan bahwa suhu 

optimum pertumbuhan udang vannamei berkisar 

antara 26-32oC, jika suhu melebihi dari angka 

optimum akan menyebabkan peningkatan 

kecepatan metabolisme, respirasi organisme dan 

akan mengakibatkan peningkatan komsumsi 

oksigen. 

 Parameter kualitas air selanjutnya yang 

dianggap penting adalah pH air tambak. Nilai pH 

air tambak masih berada pada nilai optimal (Tabel 

3), hal ini sesuai dengan PERMEN-KP RI No. 75 

Tahun 2016 tentang Pedoman Umum Pembesaran 

Udang Windu (Penaeus monodon) dan Udang 

Vannamei (Litopenaeus vannamei), bahwa kondisi 

pH air yang optimal untuk budidaya udang 

vannamei berkisar 7,5–8,5. Menurut Boyd (1992) 

konsentrasi pH berpengaruh secara langsung 

dengan aktivitas mikroorganisme sehingga akan 

mempengaruhi proses dekomposisi bahan organik. 

pH juga berpengaruh terhadap metabolisme dari 

organisme, semakin baik proses metabolisme maka 

semakin cepat terjadinya proses dekomposisi. 

Nilai COD (Chemical Oxygen Demand) dapat 

menggambarkan jumlah total bahan organik yang 

ada. Berdasarkan hasil pengukuran pada seluruh 

stasiun tambak penelitian diperoleh nilai rata-rata 

20,1 mg/l (Tabel 3). Menurut Barus (2002) tingginya 

nilai COD dikarenakan adanya senyawa kompleks 

anorganik di perairan yang dapat teroksidasi juga 

akan ikut dalam reaksi pengujian. Chemical oxygen 

demand (COD) atau kebutuhan oksigen kimia 

adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk 

mengurai seluruh bahan organik yang terkandung 

dalam air (Boyd, 1990). 

5. Simpulan 

Dari hasil tersebut diketahui nilai rasio C/N sebesar 

20,33 dengan kata lain tingkat dekomposisi pada 

substrat dasar tambak dalam kondisi seimbang. 

Analisa korelasi menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara rasio C/N dengan jumlah total 

bakteri (R2=0,7237). Kondisi kualitas air berada 

dalam kondisi yang optimal sesuai dengan baku 

mutu kualitas air menurut PERMEN-KP RI No. 75 

Tahun 2016 tentang Pedoman Umum Pembesaran 

Udang Windu (Penaeus monodon) dan Udang 

Vannamei (Litopenaeus vannamei). 
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